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Abstrak - Sistem informasi Billing pembayaran merupakan elemen penting dalam mengelola transaksi dan
tagihan pada perusahaan penyedia jasa internet. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi
Billing pembayaran untuk PT. Integra Kreasitama Solusindo menggunakan metode Waterfall. Metode Waterfall
dipilih karena memungkinkan proses pengembangan yang terstruktur dan terukur, dimulai dari analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Penelitian dilakukan di PT. Integra
Kreasitama Solusindo, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan jasa internet. Sistem yang
dirancang berbasis web untuk memudahkan akses dan pengelolaan data secara real-time. Dengan adanya sistem
informasi Billing pembayaran ini, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
transaksi dan meminimalisir kesalahan dalam proses penagihan.

Kata Kunci : Billing Pembayaran, Sistem Informasi, Waterfall, Web

Abstracts - The Billing information system is a crucial element in managing transactions and invoices for
internet service provider companies. This research aims to design a Billing information system for PT. Integra
Kreasitama Solusindo using the Waterfall method. The Waterfall method was chosen because it allows for a
structured and measurable development process, starting from requirements analysis, system design,
implementation, testing, and maintenance. The research was conducted at PT. Integra Kreasitama Solusindo, a
company engaged in providing internet services. The system is designed as a web-based application to facilitate
real-time access and data management. With the implementation of this Billing information system, the company
is expected to improve efficiency in transaction management and minimize errors in the Billing process.
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PENDAHULUAN

Teknologi dan informasi berkembang begitu cepat dan pesat, seperti perkembangan internet (website),
teknologi telekomunikasi, dan lain-lain. Hal ini dikarenakan kebutuhan akan teknologi dan informasi yang
semakin tinggi untuk membantu pekerjaan manusia, salah satu contoh adalah bidang penyedia jasa internet.
Dengan adanya sebuah perkembangan teknologi dan informasi tentunya dapat membantu kegiatan akan menjadi
lebih mudah dan semakin menghemat waktu (Juliastuti et al., 2023). Perkembangan tersebut memaksa
perusahaan untuk terus mengikuti perkembangan teknologi  untuk mencapai tujuannya. Disetiap perusahaan
memerlukan sistem untuk mengatur semua proses produksi, administrasi dan lain-lain. Hal ini dilakukan
untuk mempercepat pekerjaannya (Umrah et al., 2023).

Penelitian mengenai sistem informasi Billing telah banyak dilakukan. Anggi Elanda et al
mengembangkan sebuah Sistem Informasi Penagihan Berbasis Web Pada Koperasi Karyawan PT. Spindo
Karawang Factory yang mampu meningkatkan proses dalam koperasi tersebut menjadi lebih efektif dan efisien
(Elanda et al.,, 2021). Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Faqih fauzia mengenai Sistem Informasi
Pembayaran Tagihan Layanan Internet Berbasis Website di PT. Indonesia Comnets Plus. Hasil penelitian ini
diketahui bahwa sistem pembayaran tagihan internet berbasis website sudah berjalan dengan baik. Secara
tampilan, website ini responsif terhadap banyak browser. Sedangkan dari segi fungsionalitas, sistem dapat
menjalankan fungsi masing — masing fitur (Faqih Fauzia Septiana & Teguh Khristianto, 2022).
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Berdasarkan penelitian terdahulu masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum
adanya penelitian yang mengintegrasikan pengelolaan pelanggan, paket internet, proses Billing, dan monitoring
pembayaran dalam satu sistem informasi berbasis web pada perusahaan penyedia jasa internet skala menengah.
Oleh karena itu penelitian ini mengusulkan perancangan sistem informasi Billing pembayaran menggunakan
model Waterfall pada PT Integra Kreasitama Solusindo.

PT. Integra Kresitama Solusindo adalah perusahaan yang bergerak di bidang teknologi informasi yang
menyediakan berbagai solusi dan layanan IT kepada berbagai pelanggan. Salah satu bidang bisnis yang dijalani
PT. Integra Kresitama Solusindo adalah penyedia layanan internet untuk masyarakat. Selama ini pengelolaan
serta pencatatan data pelanggan masih dilakukan secara manual yang di input ke dalam tabel excel, begitu juga
dalam hal penagihan pembayaran pemakaian internet, proses penagihan kepada pelanggan dengan cara
memberikan lembar tagihan yang dikirim melalui kurir expedisi dan menggunakan surat elektronik (Email).
Kemudian keterbatasan mendapatkan akses informasi yang dilakukan pelanggan untuk menangani masalah
terkait penagihan dan pembayaran.

Sistem informasi Billing memegang peran penting dalam mengelola pembayaran layanan internet. Dalam
lingkungan bisnis ISP atau yang memiliki kepanjangan Internet Service Provider, keakuratan dan kehandalan
sistem ini krusial untuk memastikan bahwa pelanggan membayar secara tepat waktu dan sesuai dengan
penggunaan layanan. Dengan perkembangan teknologi informasi, terutama di bidang perangkat lunak dan sistem
basis data, ada peluang besar untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses penagihan dan
pembayaran.

Dari analisa permasalahan diatas peneliti mencoba merancang sistem informasi sesuai perkembangan
teknologi saat ini dengan berbasis website pada PT. Integra Kreasitama Solusindo yang memiliki kebutuhan
khusus dalam mengelola sistem Billing mereka. Analisis menyeluruh tentang proses bisnis dan kebutuhan teknis
mereka akan menjadi dasar yang kuat untuk merancang sistem informasi yang sesuai.

Tujuan dari penelitian ini antara lain Untuk membantu dalam perencanaan dalam pengelolaan sistem
informasi Billing, mengoptimalkan efisiensi operasional PT. Integra Kreasitama Solusindo dengan merancang
sistem informasi Billing yang dapat meningkatkan akurasi, kecepatan, dan keandalan dalam proses penagihan
dan pembayaran, meningkatkan pengalaman pelanggan dengan menyediakan sistem penagihan yang lebih
transparan, akurat, dan mudah digunakan, dan mengurangi risiko kesalahan penagihan dan pembayaran serta
biaya yang terkait dengan manajemen sistem informasi Billing yang tidak efisien.

Metode Pengembangan perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
model Waterfall. Model waterfall) adalah sebuah metodologi untuk merancang dan membangun sistem
perangkat lunak, yaitu proses perancangannya bertahap mengalir semakin ke bawah (mirip dengan air terjun)

(Prabowo et al., 2023)
> Y
——

Maintenance

............

Sumber: (Prabowo et al., 2023)
Gambar 1. Model Pengembangan Waterfall

Keuntungan menggunakan metode waterfall adalah prosesnya lebih terstruktur, hal ini membuat kualitas
software baik dan tetap terjaga. Dari sisi user juga lebih menguntukan, karena dapat merencanakan dan
menyiapkan kebutuhan data dan proses yang diperlukan sejak awal. Penjadwalan juga menjadi lebih menentu,
karena jadwal setiap proses dapat ditentukan secara pasti. Sehingga dapat dilihat jelas target penyelesaian
pengembangan program. Dengan adanya urutan yang pasti, dapat dilihat pula perkembangan untuk setiap tahap
secara pasti. Dari sisi lain, model ini merupakan jenis model yang bersifat dokumen lengkap sehingga proses
pemeliharaan dapat dilakukan dengan mudah.

Database yang digunakan pada penelitian adalah Mysql. MySQL merupakan sebuah database
management system (manajemen basis data) menggunakan perintah dasar SQL atau yang memiliki kepanjangan
Structured Query Language yang cukup terkenal. Database Manajemen System (DBMS) MySQL multi
pengguna dan multi alur ini sudah dipakai oleh banyak orang (Aprilian et al., 2021). Sedangkan untuk
pembuatan website menggunakan Bahasa PHP dan CSS. PHP PHP pertama kali dikembangkan oleh Rasmus
Lerdorf pada tahun 1994. Pada waktu itu, PHP masih bernama Form Interpreted (FI), wujudnya berupa
sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data formulir dari web. Selanjutnya, Rasmus merilis kode
sumber tersebut untuk umum dan menamakannya PHP/FI. PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor (Supardi,
2024). Sedangkan CSS (Cascading Style Sheet) adalah salah satu bahasa desain web (style sheet language) yang
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mengontrol format tampilan sebuah halaman web yang ditulis dengan menggunakan penanda (markup laguage).
Biasanya CSS digunakan untuk mendesain ukuran gambar, warna bagian tubuh pada teks, warna tabel, ukuran
border, warna hiperlink, warna mouse over, dan parameter lainnya (McFedries, 2026).

METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian
Berikut adalah desain penelitian yang dilakukan:

1. Identifikasi Masalah S e \
. Metode: .
Mengidentifikasi permasalahan =~ e ccccaeaaa »! 5 Obssrvasiawal

pada proses billing pembayaran s A
di PT. Integra Kreasitama Solusindo. T Studl hteratur 777777777

|

2. Pengumpulan Kebutuhan

! Metode:
Mengumpulkan kebutuhan sistem |- e - e e ao o P! o Wawancara i
melalui wawancara dan observasi ' « Observasi
kepada pihak terkait. Al O .
3. Analisis Kebutuhan Sistem L W ST, ]
. Metode: :

Menganalisis kebutuhan fungsional |- - oo oo ! & Analisis:dokumen
dan non fungsional serta proses bisnis : Aralici bisni
sistem yang akan dikembangkan. i+ ANAIRISIPIoses, s

e, J I

4. Perancangan Sistem | Metode/Alat: i
Merancang sistem menggunakan UML | _ _ ________ >« UML
(Use Case, Activity, Sequence, Class ! « ERD i
Diagram) dan ERD serta rancangan « Desain UI/UX
antarmuka. J Vi2lE 2 sam ,,,,,,,,,,,,,,,,

|

5. Implementasi Sistem

i Tools :
Mengimplementasikan rancangan sistem | _ _ _ __ _____ 5 * PHP i
ke dalam kode program berbasis web i g MySQL i
menggunakan PHP, CSS, JavaScript, L
dan MySQL. e ok
6. Pengujian Sistem Metode 7777777777777777
Melakukan penguijian fungsionalitas ~ [========== »> o UAT

sistem menggunakan metode
User Acceptance Testing (UAT).

|

7. Evaluasi Hasil

! Metode:
Mengevaluasi hasil pengujiandan =~ [m========== !+ Analisis hasil uji
memastikan sistem sesuai kebutuhan |
serta siap digunakan.

e

8. Implementasi & Penggunaan Sistem A

Sistem dllmplemept§31kan untilkk  Fesssssssas ST Penerapan sistem
mendukung proses billing pembayaran | Pelatih
pada PT. Integra Kreasitama Solusindo. I, & ffexthanpenggung

************************

Gambar 2. Desain Penelitian

Sumber: hasil penelitian (2024)

1. Metode Pengembangan Sistem
Pada penelitian ini dalam membuat perangkat lunak digunakan metode Waterfall dengan Langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Analysis
Peneliti melakukan observasi secara langsung ke PT. Integra Kreasitama Solusindo mengenai sistem
Pembayaran Billing disana. Pada tahap ini pula peneliti melakukan wawancara dengan pihak terkait
mengenai kebutuhan kebutuhan dari pengguna. Sehingga pembuatan web bisa tepat sasaran
b. Design
Peneliti membuat desain sistem yang akan dibuat dengan mendesain antarmuka, serta membuat desain sistem
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dengan lingkungan dengan menggunakan UML. Untuk mendesain database, peneliti menggunakan
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD)

c. Implementation
Berdasarkan desain antar muka serta ranacangan database yang telah ada, peneliti membuat kode program
sehingga menjadi sebuah web yang utuh. Dalam hal ini peneliti menggunakan Bahasa pemrograman CSS,
Javascript dan PHP

d. Testing
Setelah selesai dalam pembuatan kode program, dilakukan pengujian terhadap sistem informasi yang telah
dibuat untuk memastikan output dari web sesuai denga napa yang diharapkan

e. Maintenance
Pada tahapan ini dilakukan analisa mengenai kebutuhan pendukung dari sisi perangkat lunak (software) dan
perangkat keras (hardware) yang dibutuhkan

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dalam tiga metode untuk menentukan perancangan
sistem informasi Help Desk IT Pada PT. Integra Kresitama Solusindo:
a. Wawancara
Wawancara langsung dilakukan dengan pihak IT Support Pada PT. Integra Kresitama Solusindo. Sehingga
dapat menggali informasi awal yang dibutuhkan untuk sistem saat ini.
b. Observasi
Observasi langsung dilakukan di PT. Integra Kresitama Solusindo. Yang dilakukan adalah melihat dan
mengetahui langsung proses pengaduan konsumen dan penangananya.
c. Studi Pustaka
Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi seperti majalah, e-book, dan lain-lain yang berkaitan
dengan masalah desain sistem informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analysis Kebutuhan Sistem

a. Kebutuhan Fungsional Pelanggan
1) Pelanggan bisa melakukan Login dengan akun yang sudah dibuatkan ke dalam sistem
2) Pelanggan bisa melihat data tagihan paket internet

b. Kebutuhan Fungsional Admin Billing
1) Admin Billing bisa melakukan Login ke dalam sistem
2) Admin Billing bisa mengelola data pengguna
3) Admin Billing bisa mengelola data paket internet
4) Admin Billing bisa mengelola data pelanggan
5) Admin Billing bisa membuat data tagihan
6) Admin Billing bisa melihat data tagihan
7) Admin Billing bisa mencetak bukti pembayaran

2. Design
Untuk mendokumentasikan, merincikan, dan membangun aplikasi digunakan Unified Modelling

Language (UML). Unified Modeling Language merupakan bahasa pemodelan yang menggunakan konsep
orientasi objek membantu dalam bentuk bahasa pemodelan (Destriana et al., 2021). Diagram yang digunakan
pada penelitian ini antara lain Ucase Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram
a. Usecase Diagram

Use Case diagram di gunakan untuk mendapatkan functional requirement dari sebuah sistem. Use case
berisi siapa saja aktor yang terlibat dan apa yang dilakukan terhadap sistem atau aktifitas yang terjadi pada
sistem(Sari, 2021). Berikut adalah Use Case diagram sistem informasi Billing:
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Use Case Sistem Informasi Billing

Mengelola
Data Pengguna

Mengelola Data
Paket

Mengelola Data
Pelanggan

Pelanggan Membuat Admin Billing
Data Tagihan

Melihat
Data Tagihan

'{

Mencetak Bukti
Pembayaran

Melihat Tagihan

Sumber: hasil penelitian (2024)
Gambar 2 Use Case Diagram

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa terdapat dua aktor yaitu Admin Billing dan Pelanggan. Admin
memiliki hak akses penuh terhadap pengelolaan data pelanggan, paket internet, tagihan dan pembayaran.
Sedangkan pelanggan hanya dapat melakukan login dan melihat informasi tagihan

b. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan bagaimana aktivitas yang terjadi pada aktor dan sistem. Misalnya
Admin mengakses website dan melakukan login, kemudian admin akan diarahkan oleh sistem ke menu utama
website setelah itu admin memilih aktivitas apa yang akan dilakukan (Sari, 2021). Berikut merupakan Activity
diagram dalam pembuatan Data Tagihan

Membuat Data Tagihan
Admin Billing Sistem

. Mulai
v

[ Memilih menu Buat Tagihan JL Tampil Form buat tagihan J
Pilin periode tagihan dan f )
»  Meny h
[ Klik tombol Buat tagihan l Rayimpan data fagihan

Selesai é
Sumber: hasil penelitian (2024)
Gsmbsr 3. Activity Diagram Membuat Data Tagihan

Gambar 3 menggambarkan alur aktivitas proses pembuatan tagihan internet oleh Admin Billing. Proses
diawali ketika admin memilih menu Buat Tagihan, kemudian sistem menampilkan formulir pembuatan
tagihan. Selanjutnya admin memilih periode penagihan yang akan diproses dan menekan tombol Buat
Tagihan. Setelah itu sistem akan menyimpan data tagihan ke dalam basis data dan proses berakhir. Activity
Diagram ini menunjukkan bahwa proses pembuatan tagihan dilakukan secara sistematis sehingga dapat
meminimalkan kesalahan dalam proses input data tagihan.

c. Sequence Diagram

Sequence Diagram menunjukkan bagaimana detail operasi dilakukan, pesan apa yang dikirim dan kapan
(Sari, 2021). Class diagram memberikan gambaran hubungan antara table — table yang ada dalam database
(Sari, 2021). Berikut sequence diagram membuat data tagihan
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Membuat
Data Tagihan

Admin Billing

Q)

tbpelahggan
tbpaket
tbtagshan

O

Halaman Tagihan
Memilih menu Buat Tagihan ()

O

Contjoller
Data Tagihan
Show (data tagihan)

Memilih periode tagihan -|-v4L—|

dan kiik Tombol Buat Tagihan () ¢

Simpan ()

Simpan data ()
Tampil data tagihan () ' T'|:|

L

Sumber: hasil penelitian (2024)
Gambar 4. Sequence Diagram Membuat Data Tagihan

Berdasarkan Gambar 4, Sequence Diagram menjelaskan interaksi antar objek pada saat proses pembuatan
tagihan berlangsung. Interaksi dimulai dari Admin Billing yang mengakses halaman pembuatan tagihan.
Halaman tersebut kemudian mengirimkan permintaan kepada Controller untuk memproses data tagihan.
Selanjutnya Controller melakukan penyimpanan data ke tabel tagihan pada basis data dan mengembalikan
hasil proses kepada halaman aplikasi sehingga data tagihan berhasil ditampilkan kepada pengguna. Diagram
ini memperlihatkan urutan komunikasi antar komponen sistem secara kronologis selama proses berlangsung

d. Class Diagram

tbpaket tbpelanggan tbtagihan

- id_paket * - id_pelanggan * " - id_tagihan *
- nama_paket - nama B - bulan
- tarif - alamat - tahun

-no_hp - id_pelanggan
insert () - email - tagihan
update () - id_paket - tgl_bayar
delete () - status
search () insert - id_pengguna

update () D

i insert
delete () updaIeU{!
search () delete ()
search ()
tbpengguna

- id_pengguna * <

-nama

- username

- password

- level

insert ()

update ()

delete ()

search ()

Sumber: hasil penelitian (2024)
Gambar 5. Class Diagram

Gambar 5 menunjukkan struktur kelas yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi Billing
pembayaran. Sistem terdiri atas empat kelas utama yaitu tbpengguna, tbpelanggan, tbpaket, dan tbtagihan.
Setiap kelas memiliki atribut dan operasi yang digunakan dalam proses pengelolaan data. Hubungan antar
kelas menggambarkan keterkaitan antara data pelanggan, paket layanan internet, pengguna sistem, dan data
tagihan sehingga membentuk struktur basis data yang saling terintegrasi.

e. Entity Relationship Diagram

Dalam mendesain database, peneliti menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). Entity
Relationship Diagram atau yang memiliki singkatan ERD adalah teknik yang digunakan untuk memodelkan
kebutuhan data dari suatu organisasi merancang tabel — tabel yang nantinya akan diimplementasikan pada
database. ERD berfungsi untuk menggambarkan hubungan antara entitas dengan atribut penghubungnya
(Suprapto, 2021). Biasanya oleh system analys dalam tahap analisis persyaratan proyek pengembangan sistem.
Sementara seolah — olah teknik diagram atau alat peraga memberikan dasar untuk desian database relasional
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yag mendasari sistem informasi yang dikembangkan. ERD bersama — sama dengan detail pendukung
merupakan model data yang pada gilirannya digunakan sebagai spesifikasi untuk database.

( password )

1
tbtagihan @ tbpelanggan
1 1

topengguna

tbpaket

Sumber: hasil penelitian (2024)
Gambar 6. Entity Relationship Diagram

Berdasarkan Gambar 6, Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan hubungan antar entitas
dalam basis data sistem informasi Billing pembayaran. Entitas utama terdiri dari tbpelanggan, tbpaket,
tbpengguna, dan tbtagihan. Setiap pelanggan memiliki satu paket layanan internet yang digunakan sebagai
dasar dalam pembuatan tagihan. Data tagihan dikelola oleh pengguna (Admin Billing) sehingga hubungan
antar entitas membentuk proses bisnis yang saling terintegrasi

3. Implementation
a. Halaman Dashboard Admin Billing

3 18 13
Data Pelanggan Belum Bayar Pembayaran Lunas

More into © More into © More info ©

Sumber: hasil penelitian (2024)
Gambar 7. Halaman Dashboard Admin Billing

Gambar 7 merupakan tampilan halaman dashboard admin Billing. Pada halaman ini menampilkan
rekapan jumlah data seperti data paket, data pelanggan, data belum bayar dan data pembayaran yang lunas.

b. Halaman Buat Tagihan
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No 1D pelanggan Hama Paket Tagihan (Rp.)

Buat Tagihan

nggu!

Sumber: hasil penelitian (2024)

Gambar 8. Halaman Buat Tagihan

Gambar 8 merupakan tampilan halaman buat tagihan. Pada halaman ini digunakan admin untuk
membuat data tagihan

4. Testing

a. Pengujian Performance
[ Mobile [ Desktop

¥ Mendiagnosis masalah performa

Performa

Sumber: hasil penelitian (2024)
Gambar 9. Pengujian Performance

hasil pengujian performa website mendapat nilai 99 masuk ke dalam kategori Sangat Baik

b. Pengujian Keamanan
bangbejo.coml/inetl/login.php - Malware Scan
Results

Recommendation
It's probably safe to visit the website/URL you entered. None of the
services we checked with report it as suspicious.

User Comments about the submitted URL

rinto said:
Please help out others in our community

by telling us about how you saw this URL
and what makes you suspicious of it.
Minimum 30 characters comment please

i want to say thanks for your web check

Sumber: hasil penelitian (2024)
Gambar 10. Pengujian Keamanan

Pada gambar 10 menjelaskan kemungkinan aman  untuk mengunjungi situs web/URL sistem informasi
pembayaran Billing. Kemudian tidak ada layanan yang mencurigakan setelah dilakukan pemeriksaan

c. Pengujian Penerimaan Aplikasi

Untuk pengujain system digunakan metode User Acceptance Testing. User Acceptance Testing
merupakan pengujian yang dilakukan oleh end — user dimana user tersebut adalah staff/karyawan perusahaan
yang langsung berinteraksi dengan sistem dan dilakukan verifikasi apakah fungsi yang ada telah berjalan
sesuai dengan kebutuhan/fungsinya. Setelah dilakukan system testing, acceptance testing menyatakan bahwa
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sistem software memenuhi persyaratan. User Acceptance testing merupakan pengujian yang dilakukan oleh
pengguna untuk menguji sistem terhadap spesifikasinya. Pengguna akhir bertanggung jawab untuk
memastikan semua fungsionalitas yang relevan telah diuji (Asrin et al., 2024).
Hasil pengujian dengan menggunakan User Acceptance Test (UAT) adalah sebagai berikut
Tabel 1. User Acceptance Testing

Dokumen User Acceptance Testing

‘Integrasia

Nama Perancang Sistem Informasi Billing Pembayaran Jasa

Proyek Internet Service Provider Pada PT. Integra Kreasitama
Solusindo

Studi Kasus / PT. Integra Kreasitama Solusindo

Mitra

Manajer Rinto Wijayanto

Proyek

Proses Pengujian

Use Case Hasil Nama Tanggal Catatan Penguji
Uji Penguji * Pengujian

Use case Uji : Halaman data Buat ~ Berhasil Nugroho 27 Mei Halaman Buat

Tagihan Ramadhan 2024 tagihan sudah

Deskripsi : Melakukan input data sesuai dengan yang

Tagihan. diharapkan.

Berhasil Krisna 27 Mei

Kasus Pengujian Amalia 2024 Sudah bisa

Bulan: Januari membuat data

Tahun : 2024 tagihan.aman

Hasil yang diharapkan:

- Jika data berhasil dimasukan
keseluruhan akan tampil pesan
"Tambah Data berhasil", dan
menmpilkan dalam data tersebut
dalam halaman data Tagihan

- Jika data tidak berhasil
diinputkan, maka akan tampil
pesan "Tambah Data Gagal".
Kembali ke halaman data
Tagihan.

Sumber: hasil penelitian (2024)

5. Maintenance

Berikut ini adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan sistem yang diusulkan :

a. Kebutuhan Hardware

Tabel 2. Spesifikasi Kebutuhan Hardware

Item Server Kebutuhan Item Server
Disk Space 1 GB
Storage SSD
Bandwith Unlimited
OS/Cpanel CloudsLinux + Cpanel +
Softacolus + Control Panel
Integration
Protokol HTTP/2 + QUIC Support
CcPU Intel(R) Xeon(R) CPU X5675 @

3. 1GHz

Sumber: hasil penelitian (2024)
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b. Kebutuhan Software
tabel 3. Spesifikasi Kebutuhan Software

Framework Native
Interpreter PHP interpreter
Sistem Manajemen Database MySQL / MariaDB / SQL Server **
Perangkat Administrasi Database phpMyAdmin
Bahasa Script PHP 7.2

Sumber: hasil penelitian (2024)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pengujian untuk sistem informasi Billing pembayaran jasa internet service
provider di PT. Integra Kreasitama Solusindo, dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem informasi Billing pembayaran jasa internet bisa di terapkan dengan baik dalam hal pengelolaan data
pelanggan. Sehingga sudah sesuai dengan kebutuhan PT. Integra Kreasitama Solusindo.

2. Sistem informasi Billing pembayaran jasa internet bisa memberikan informasi dengan baik dalam hal
penagihan karena pelanggan bisa melihat tagihan layanannya. Sehingga sangat menghemat waktu.

3. Sistem informasi Billing pembayaran jasa internet bisa memberikan akses terkait informasi penagihan dan
pembayaran karena pelanggan bisa melihat langsung kapan saja. Sehingga pelanggan sangat terbantu
terkait jumlah tagihan dengan cepat.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sistem ini dengan mengintegrasikan payment gateway
sehingga pelanggan dapat melakukan pembayaran secara daring secara otomatis. Selain itu sistem juga dapat
dikembangkan dengan fitur notifikasi melalui WhatsApp API maupun email otomatis serta dashboard analitik
pembayaran untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan. Pengembangan tersebut diharapkan
mampu meningkatkan kualitas layanan serta efektivitas pengelolaan Billing pada perusahaan penyedia jasa
internet.
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